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Lampiran 9. Hasil Observasi Penyimpanan Obat High Alert Menggunakan 

Check List 

No 

Metode Penyimpanan Obat High Alert 

Berdasarkan Permenkes RI No. 73 

Tahun 2016 

Ya Tidak Keterangan 

1. Obat High Alert ditempatkan terpisah 
dari obat lain 

  Sesuai 

2. Terdapat daftar obat High Alert yang 

ditempel di lemari penyimpanan obat 
High Alert 

  Belum Sesuai 

3. Terdapat tanda peringatan atau stiker obat 

High Alert 
  Belum Sesuai 

4. Penyimpanan obat High Alert 
menggunakan metode First In First Out 
(FIFO) 

  Sesuai 

5. Penyimpanan obat High Alert 
menggunakan metode First Expired First 
Out (FEFO) 

  Sesuai 

6. Penyimpanan obat High Alert pada suhu 

ruangan yaitu 15-25ºC 
  Sesuai 

7. Obat High Alert disimpan sesuai bentuk 
dan jenis sediaan 

  Sesuai 

8. Penyimpanan obat High Alert 

berdasarkan Alfabetis 
  Sesuai 

9. Penyimpanan obat High Alert 
berdasarkan Farmakologi atau Kelas 

Terapi 

  Sesuai 

10. Penerapan Double Check saat 
dispensing/pemberian 

  Sesuai 

 Total: 8 2  

 Jumlah Total Prosentase: 
8

10
 × 100% = 80% 
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Lampiran 10. Hasil Observasi Penyimpanan Obat LASA Menggunakan 

Check List 

No 

Metode Penyimpanan Obat LASA 

Berdasarkan Permenkes RI No. 73 

Tahun 2016 

Ya Tidak Keterangan 

1. Tempat penyimpanan obat LASA diberi 
jarak dengan 1-2 obat lain 

  Sesuai 

2. Terdapat daftar obat LASA   Belum Sesuai 

3. Obat LASA disimpan pada wadah yang 
sudah diberi stiker LASA 

  Belum Sesuai 

4. Menggunakan metode Tall Man Lettering 
untuk obat Sound Alike 

  Belum Sesuai 

5. Penyimpanan obat LASA dengan suhu 2-

8ºC maka disimpan di lemari pendingin  
  Sesuai 

6. Penyimpanan obat LASA pada suhu 
ruangan yaitu 15-25ºC 

  Sesuai 

7. Penyimpanan obat LASA menggunakan 

metode First In First Out (FIFO) 
  Sesuai 

8. Penyimpanan obat LASA menggunakan 
metode First Expired First Out (FEFO) 

  Sesuai 

9. Obat LASA disimpan sesuai bentuk dan 

jenis sediaan 
  Sesuai 

10. Penyimpanan obat LASA berdasarkan 
Alfabetis 

  Sesuai 

11. Penyimpanan Obat Berdasarkan 

Farmakologi atau Kelas Terapi 
  Sesuai 

12. Penerapan Double Check saat 
dispensing/pemberian 

  Sesuai 

 Total: 9 3  

 Jumlah Total Prosentase: 9

12
 × 100% = 75% 

 

 

 

 

 



117 
 

 
 

Lampiran 11. Hasil Wawancara Keseuaian Penyimpanan Obat High Alert 

dengan Informan 

No Pertanyaan Wawancara Hasil Wawancara 

1. Apakah penyimpanan Obat 
High Alert di Apotek 

Kaligelang ditempatkan 

terpisah dari obat lain 

Apoteker: “Disini kami menempatkan obat 
High Alert secara terpisah dari obat lainnya 

seperti Obat Bebas, Obat Bebas Terbatas, 

dan Obat Keras biasa”.

2. Apakah di Apotek Kaligelang 
Terdapat daftar obat High 

Alert yang ditempel di lemari 

penyimpanan obat High Alert 

Apoteker: “Kami belum ada daftar obat 
High Alert yang ditempel langsung di lemari 

karena jumlahnya tidak terlalu banyak dan 

masih bisa diingat. Namun ke depan, kami 
berencana membuat daftar tertulis agar 

petugas baru tidak bingung”.

3. Apakah di Apotek Kaligelang 

terdapat tanda peringatan 

atau stiker obat High Alert 

Apoteker: “Saat ini kami belum 

menggunakan stiker atau tanda peringatan 

khusus untuk obat High Alert. Itu salah satu 
catatan kami untuk perbaikan supaya 

keamanan pasien lebih terjamin”.

4. Apakah penyimpanan obat 

High Alert di Apotek 
Kaligelang menggunakan 

metode First In First Out 

(FIFO) 

Apoteker: “Iya, tentu saja. Disini Obat-

obatan termasuk Obat High Alert kami 
simpan dengan sistem FIFO, hanya saja 

kami tempatkan di lemari atau area khusus 

yang terpisah dari obat lain. Meskipun 
jumlahnya tidak banyak, prinsip FIFO tetap 

kami jalankan agar tidak ada obat High 

Alert yang tersimpan terlalu lama. Karena 
sifatnya berisiko tinggi, kami sangat berhati-

hati dalam pengelolaan dan rotasi stoknya”.

5. Apakah penyimpanan 

penyimpanan obat High Alert 
di Apotek Kaligelang 

menggunakan metode First 

Expired First Out (FEFO) 

Apoteker: “Di Apotek Kaligelang, kami 

menerapkan sistem FEFO secara konsisten 
dalam proses penyimpanan dan distribusi 

obat. Artinya, obat yang memiliki tanggal 

kedaluwarsa lebih dekat akan digunakan 
atau disalurkan terlebih dahulu 

dibandingkan obat lain dengan masa 

kedaluwarsa yang lebih lama. Metode ini 
sangat penting untuk mencegah terjadinya 

obat kedaluwarsa di rak dan memastikan 
pasien menerima obat yang masih layak 

pakai. Kami melakukan penataan dengan 

cara menempatkan obat yang akan segera 
kedaluwarsa di bagian depan rak, sementara 

obat dengan masa simpan lebih panjang 

diletakkan di belakang”.
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Lanjutan Lampiran 11. Hasil Wawancara kesesuaian penyimpanan obat 

High Alert dengan Informan 

No Pertanyaan Wawancara Hasil Wawancara 

6. Apakah suhu ruang 

penyimpanan obat High Alert 
di Apotek Kaligelang sudah 

sesuai berdasarkan 
permenkes RI No. 73 Tahun 

2016 

Apoteker: “Di Apotek Kaligelang, kami 

menerapkan sistem penyimpanan obat sesuai 
dengan ketentuan suhu ruang, yaitu antara 

15–25°C, seperti yang dianjurkan oleh 
Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor 73 Tahun 2016. 

Pemantauan suhu dilakukan setiap hari oleh 
tenaga teknis kefarmasian, dan hasilnya 
dicatat dalam lembar log suhu harian”.

7. Apakah penyimpanan Obat 

High Alert di Apotek 
Kaligelang disimpan sesuai 

bentuk dan jenis sediaan 

Apoteker: “Di Apotek Kaligelang, kami 

menyimpan obat-obatan High Alert dengan 
cara memisahkannya berdasarkan bentuk 

sediaan dan tingkat risiko penggunaannya. 
Misalnya, sediaan infus yang memiliki risiko 

tinggi disimpan dalam lemari khusus di 

ruang penyimpanan, terpisah dari sediaan 
oral seperti tablet dan kapsul”.

8. Apakah penyimpanan obat 
High Alert di Apotek 

Kaligelang berdasarkan 
Alfabetis 

Apoteker: “Di Apotek Kaligelang, kami 
menggunakan sistem penyimpanan obat 

secara alfabetis atau berdasarkan urutan 
abjad untuk semua kategori obat, termasuk 

obat-obatan High Alert. Jadi, setiap obat 

disusun dari huruf A sampai Z, agar lebih 
mudah ditemukan dan diambil ketika 

dibutuhkan”.

9. Apakah penyimpanan obat 

High Alert di Apotek 

Kaligelang berdasarkan 
Farmakologi atau Kelas 

Terapi 

Apoteker: “Iya, disini kami menerapkan 

sistem penyimpanan obat, termasuk obat-

obatan yang tergolong High Alert 
berdasarkan farmakologi dan kelas 

terapinya. 

10. Apakah di Apotek Kaligelang 

melakukan Double Check 
saat dispensing/pemberian 

obat High Alert kepada 

pasien 

Apoteker: “Di Apotek Kaligelang, kami 

selalu menerapkan sistem Double Check 
untuk obat-obatan, termasuk obat yang 

tergolong High Alert. Setiap resep maupun 

obat non-Resep yang masuk akan dicek 
terlebih dahulu, mulai dari nama obat, 

bentuk sediaan, kekuatan dosis, serta jumlah 

obat yang akan diserahkan. 
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Lampiran 12. Hasil Wawancara kesesuaian penyimpanan Obat LASA 

dengan Informan 

No Pertanyaan Wawancara Hasil Wawancara 

1. Apakah tempat penyimpanan 
obat LASA di Apotek 

Kaligelang diberi jarak 

dengan 1-2 obat lain 

Apoteker: “Iya, disini kami memberi jarak 
antar obat LASA agar tidak tertukar, 

karena ada beberapa obat yang bentuk 
dan kemasannya hampir sama. Dengan 

jarak ini, petugas jadi lebih hati-hati saat 
mengambil obat di rak”.

2. Apakah di Apotek Kaligelang 
terdapat daftar obat LASA 

Apoteker: “Disini kami belum ada daftar 
khusus obat LASA di rak penyimpanan. 

Namun ke depan, kami berencana 
membuat daftar tertulis”.

3. Apakah obat LASA di 

Apotek Kaligelang disimpan 
pada wadah yang sudah 

diberi stiker LASA 

Apoteker: “Kami belum menggunakan 

stiker LASA di wadah, tetapi petugas 
sudah diberi pengarahan tentang obat-

obat yang mirip. Jadi sementara masih 
mengandalkan pengetahuan dan kehati-
hatian petugas”.

4. Apakah di Apotek Kaligelang 

sudah menggunakan metode 
Tall Man Lettering untuk 

obat Sound Alike 

Apoteker: “Untuk saat ini, di Apotek 

Kaligelang kami belum menerapkan 
metode Tall Man Lettering, nanti akan 

kami pertimbangkan saat pembaruan label 
obat”.

5. Apakah penyimpanan obat 
LASA di Apotek Kaligelang 

dengan suhu 2-8ºC disimpan 

di lemari pendingin  

Apoteker: “Untuk obat-obat yang memang 
butuh suhu dingin seperti insulin atau 

larutan elektrolit konsentrasi tinggi, kami 
simpan di lemari pendingin dengan suhu 

2–8°C dan pengawasan suhu harian”.
6. Apakah suhu ruang 

penyimpanan obat LASA di 

Apotek Kaligelang sudah 
sesuai berdasarkan 

permenkes RI No. 73 Tahun 
2016 

Apoteker: “Di Apotek Kaligelang, kami 

menerapkan sistem penyimpanan obat sesuai 

dengan ketentuan suhu ruang, yaitu antara 
15–25°C, seperti yang dianjurkan oleh 

Permenkes RI Nomor 73 Tahun 2016. Kami 
menggunakan termometer ruangan untuk 

memastikan suhu tetap 15–25°C. Setiap hari 

dicek oleh TTK agar stabil dan obat tidak 
rusak”. 

7. Apakah penyimpanan obat 
LASA di Apotek Kaligelang 

menggunakan metode First 

In First Out (FIFO) 

Apoteker: “Iya, disini Obat-obatan termasuk 
Obat LASA kami simpan dengan sistem 

FIFO. Obat yang datang lebih dulu kami 

letakkan di depan agar digunakan lebih 
dahulu. Jadi rotasi stok berjalan lancar dan 

tidak ada obat yang tersimpan terlalu lama”. 
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Lanjutan Lampiran 12. Hasil Wawancara kesesuaian penyimpanan obat 

LASA dengan Informan 

No Pertanyaan Wawancara Hasil Wawancara 

8. Apakah penyimpanan obat 

LASA di Apotek Kaligelang 
menggunakan metode First 
Expired First Out (FEFO) 

Apoteker: “Iya, selain menggunakan 

metode FIFO, kami juga menerapkan 
metode FEFO dalam penyimpanan obat-
obatan termasuk obat LASA. Kami selalu 

memeriksa tanggal kedaluwarsa obat dan 
menaruh yang lebih cepat kedaluwarsanya 

di depan. Hal ini untuk memastikan tidak 
ada obat yang kedaluwarsa sebelum 
digunakan”.

9. Apakah Obat LASA di 
Apotek Kaligelang disimpan 
sesuai bentuk dan jenis 

sediaan 

Apoteker: “Iya, disini kami menyimpan 
obat-obatan termasuk obat LASA 
berdasarkan bentuk dan jenis sediaan. 

Kami pisahkan obat tablet, sirup, dan 
injeksi supaya petugas mudah mencari dan 

tidak salah ambil”.

10. Apakah penyimpanan obat 
LASA di Apotek Kaligelang 
berdasarkan Alfabetis 

Apoteker: “Iya, kami menata obat-obatan 
termasuk obat LASA berdasarkan abjad 
supaya cepat ditemukan. Tapi memang 

untuk obat yang mirip, sebaiknya nanti 
ditambah label khusus supaya tidak 

tertukar”.

11. Apakah penyimpanan Obat 
LASA di Apotek Kaligelang 
Berdasarkan Farmakologi 

atau Kelas Terapi 

Apoteker: “Iya, di Apotek Kaligelang kami 
sudah menerapkan penyimpanan obat-
obatan, termasuk obat LASA berdasarkan 

farmakologi atau kelas terapi. Jadi, obat-
obat yang termasuk golongan antibiotik, 

antihipertensi, antidiabetik, analgesik, dan 
sebagainya kami pisahkan sesuai 
fungsinya”.

12. Apakah di Apotek 

Kaligelang melakukan 
Double Check saat 

dispensing/pemberian obat 
LASA kepada pasien 

Apoteker: “Untuk penerapan sistem 

Double Check selalu kami jalankan 
terutama untuk obat-obat yang berisiko 

tinggi, termasuk LASA. Sebelum obat 
diberikan ke pasien, akan dicek terlebih 
dahulu, mulai dari nama obat, bentuk 

sediaan, kekuatan dosis, serta jumlah obat 
yang akan diserahkan”.
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Lampiran 13. Dokumentasi Wawancara dengan Apoteker 
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Lampiran 14. Dokumentasi Apotek Kaligelang 
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